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A. Kepercayaan Terhadap Pasangan

1. Pengertian Kepercayaan Terhadap Pasangan

Worchel (dalam Lau & Lee, 1999) mengungkapkan bahwa kepercayaan

merupakan kesediaan (willingness) individu untuk menggantungkan dirinya pada

pihak lain dengan resiko tertentu. Scanzoni (dalam Rempel, dkk, 1985) menjelaskan

bahwa kepercayaan adalah kesediaan seseorang untuk menetapkan dan menyerahkan

segala aktivitasnya kepada orang lain karena yakin bahwa orang tersebut seperti apa

yang diharapkan. Hendrick dan Hendrick (dalam Rempel, dkk, 1985) juga

mengemukakan bahwa kepercayaan merupakan salah satu kualitas dalam hubungan

intim yang seringkali dikaitkan dengan cinta dan janji yang merupakan dasar

hubungan yang ideal.

Jadi, dari beberapa definisi yang telah disampaikan diatas maka

penelitiberpendapat bahwa kepercayaanadalah suatu elemen dasar bagi terciptanya

suatu hubungan baik antara kedua belah pihak yang berisi harapan terhadap

integritas, kemampuan, karakter dan kebenaran yang dimiliki olehpihak

lain.Kepercayaan merupakan dasar dalam membangun dan mempertahankan

hubungan intrapersonal.

Kepercayaan terhadap pasangan akan meningkat apabila pasangan dapat

memenuhi pengharapan individu dan bersungguh-sungguh peduli terhadap pasangan

ketika situasi memungkinkan individu untuk tidak memperdulikan mereka (Rempel

dkk, 1985).



Kepercayaan merupakan keyakinan yang penuh resiko yang terjadikarena

adanya ketidaklarasan. Misalnya, pihak lain yangdipercaya mengkhianati

kepercayaan yang diberikan, bahwa integritas,kemampuan, karakter dan kebenaran

pihak lain tersebut tidak sesuai dengankenyataan.Perkembangan kepercayaan

bergantung pada kesediaan individu untuk menunjukkan kasih sayang dengan

mengambil resiko dan bertanggung jawab terhadap kebutuhan pasangan. Apabila

pasangan menjalani kesuksesan dalam hal pemecahan konflik, bukan hanya

kepercayaanyang akan meningkat tapi juga akan menambah bukti terhadap

komitmen pasangan dalam hubungan dan juga kepercayaan yang lebih besar bahwa

hubungan akan berjalan (Rempel dkk, 1985).

Kepercayaansebagai harapan dan kepercayaan individu terhadap reliabilitas

orang lain. Pondasi kepercayaanmeliputi saling menghargai satu dengan lainnya dan

menerima adanya perbedaan.Individu yang memiliki kepercayaan tinggi cenderung

lebih disukai, lebih bahagia, dianggap sebagai orang yang paling dekat dibandingkan

individu yang memiliki kepercayaanrendah. Kepercayaanmerupakan elemen dasar

bagi terciptanya suatu hubungan yang baik dan sebagai unsur mendasar  bagi

keberhasilan suatu hubungan. Tanpa adanya kepercayaan, maka suatu hubungan

tidak akan bertahan dalam waktu panjang (Dietz, 2011).

2. Prinsip Kepercayaan terhadap Pasangan

Menurut Simpsom (2007) ada empat prinsip dalam kepercayaan, antara lain

yaitu:

a. Pertama, individu mengukur sejauh mana mereka percaya terhadap mitra

dengan mengamati apakah perubahan motivasi mitra dalam situasi trust-



diagnostic (situasi kepercayaan atau strain-test di mana mitra membuat

keputusan yang bertentangan kepentingan pribadi-pribadi mereka sendiri dan

mendukung kepentingan terbaik dari individu atau hubungan).

b. Kedua, situasi trust-diagnostic sering terjadi secara alami dan tidak sengaja

selama kehidupan sehari-hari. Tergantung pada keadaan situasional.

Bagaimanapun, individu mungkin masuk, mengubah, atau kadang-kadang

membuat situasi trust-diagnostic untuk menguji apakah seseorang saat ini

berada pada tingkat kepercayaan yang benar terhadap pasangan.

c. Ketiga, perbedaan individu dalam orientasi hubungan, harga diri, atau self-

diferensiasi mempengaruhi pertumbuhan atau penurunan kepercayaan dari

waktu ke waktu dalam hubungan. Orang yang lebih berpasangan, memiliki

harga diri yang lebih tinggi, atau memiliki lebih konsep diri yang berbeda akan

lebih mungkin memiliki kepercayaan serta mengalami peningkatan

kepercayaan dalam hubungan sepanjang waktu.

d. Keempat, baik tingkat maupun lintasan kepercayaan dalam hubungan dapat

sepenuhnya dipahami tanpa mempertimbangkan disposisi dan tindakan dari

kedua mitra hubungan, terutama di situasi trust-diagnostic.

3. Aspek-aspek Kepercayaan Terhadap Pasangan

Menurut Rempel dkk (1985), kepercayaan terhadap pasangan terdiri dari

tigaaspek utama yaitu :

a. Keadaan dapat diramalkan (Predictability)yakni seseorang yang dapat diramalkan

adalah seseorang yang mempunyaiperilaku yang konsisten walaupun perilaku

tersebut terus menerus buruk.



b. Keadaan dapat diandalkan (Dependability)yakni keadaan dapat diandalkanyang

berhubungan denganperasaan yang timbul bahwa pasangannya adalah seseorang

seorang yang bisadiandalkan.

c. Keyakinan (Faith)yakni kemampuan seseorang dalam pengambilan risk taking,

indepth relationship, percaya pada janji yang diberikan dengan

mengorbankanpenghargaan seseorang untuk sebuah keuntungan yang akan

datang.

4. Dinamika Kepercayaan terhadap Pasangan

Kepercayaanterbentuk melalui rangkaian perilaku antara orang yang

memberikan kepercayaan dan orang yang dipercayakan tersebut.Teori atribusi

menjelaskan bahwa sikap individu terhadap kepercayaan berasal dari hubungan

romantisnya dimasa lalu dan mengamati hubungan orangtuanya ketika individu

tersebut masih muda (Ruble dalam Kauffman, 2000).Individu yang memiliki

kepercayaan yang rendah cenderung dinilai sebagai seseorang yang tidak dapat

diandalkan, tidak dapat dipercaya secara emosional dan tidak jujur dibandingkan

dengan orang yang memiliki kepercayaan yang tinggi.

Menurut Rempel dkk (1985), seseorangakan mengalami kepercayaanketika

berkembang dari pengalaman masa lalu dan interaksi sebelumnya. Kedua, atribusi

disposisional yang diberikan kepada pasangan sehingga ia dianggap sebagai

seseorang yang handal, dapat diandalkan, dan peduli dengan memberikan

penghargaan terhadap pemenuhan pengharapan. Selanjutnya, Deutsch

mengungkapkan bahwa kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri



pada resiko, baik itu melalui pengungkapan intim, pengharapan pada pemenuhan

janji-janji, keadaan untuk menguntungkan dimasa akan datang,  dan lain-lain.

B. Kecerdasan Emosi

1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi atau dikenal dengan istilah Emotional Intelligence (EI)

adalah kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan emosi.Menurut Goleman

(2002), kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan

emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence);

menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion

and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi

diri, empati dan keterampilan sosial.Sedangkan menurut Peter Slovey dan Jack

Mayer (Saphiro, 1998) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan

bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan

sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan.

Jadi, dari beberapa definisi yang telah disampaikan diatas maka

penelitiberpendapat bahwa kecerdasan emosi ialah kemampuan seseorang untuk

mengenali emosi dirinya sendiri dan emosi orang lain.

2.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi

Menurut Goleman (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan

emosional meliputi :



a. Faktor yang bersifat bawaan genetik, misalnya tempramen, seperti penakut,

pemberani, periang, dan pemurung. Anak yang penakut dan pemurung

mempunyai sirkuit emosi yang lebih mudah dibangkitkan dibandingkan dengan

sirkuit emosi yang dimiliki anak pemberani dan periang.

b. Faktor yang berasal dari lingkungan yaknikehidupan keluarga yang merupakan

sekolah pertama individu untuk mempelajari emosi.

Temperamen atau pola emosi bawaan genetik lainnya dapat dirubah sampai

tingkat tertentu melalui pengalaman dari lingkungan, terutama pengalaman pada

masa kanak-kanak.Otak dapat dibentuk melalui pengalaman untuk dapat belajar

membiasakan diri secara tepat.Anak diberi kesempatan untuk menghadapi sendiri

masalah yang ada, kemudian dibimbing menangani kekecewaannya sendiri dan

mengendalikan dorongan hatinya dan berlatih empati.

3. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi

Menurut Goleman (2009), kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek

utama yaitu :

a. Mengenali emosi diri,yakni suatu kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu

perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional,

para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni

kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer (dalam Goleman,

2002) kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikiran

tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi mudah larut

dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum



menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting

untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.

b. Mengelola emosi, yakni merupakan kemampuan individu dalam  menangani

perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai

keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap

terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang

meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita

(Goleman, 2002). Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri

sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-

akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-

perasaan yang menekan.

c. Memotivasi diri sendiri, yakni kemampuan individu untuk memberi semangat

untuk diri sendiri. Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan

dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang

positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.

d. Mengenali emosi orang lain, yakni kemampuan untuk mengenali emosi orang lain

yang biasa disebut juga empati. Menurut Goleman (2002), kemampuan seseorang

untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati

seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap

sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang

dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang



lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan

orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang mampu

membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu menyesuaikan diri secara

emosional, lebih populer, lebih mudah bergaul, dan lebih peka (Goleman, 2002).

Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu

membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa

frustasi (Goleman, 2002). Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga

memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya

sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut

mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.

e. Membina hubungan yakni kemampuan dalam membina hubungan yang

menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi (Goleman,

2002). Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam

keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang

diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain.

C. Commuter Marriage

1. PengertianCommuter Marriage

Pernikahanmerupakan perwujudan dari hubungan romantis.Salah satu ciri

dari hubungan romantis adalah pasangan tidak mau memikirkan jika mereka harus

berpisah dan selalu ingin berbalas cinta (Sternberg dalam Santrock, 2002).Pada

kenyataannya, tidak semua individu dapat menjalani masa ini secara berdekatan,



mengingat individu sudah harus dapat mandiri dalam pendidikan dan

pekerjaan.Gerstel dan Gross (1982) menyatakan bahwa commuter marriage ialah

kesepakatan yang dilakukan dengan sukarela oleh pasangan suami istri, yang berada

pada dua lokasi geografis yang berbeda dengan pekerjaan masing-masing dipisahkan

setidaknya tiga malam dalam satu minggu selama sedikitnya tiga bulan.

Gerstel & Gross (1982) membedakan pasangan commuter marriage dengan

pasangan pernikahan pada umumnya, antara lain lama pasangan tinggal di rumah

yang berbeda variasi, mulai dari tiga bulan sampai empat belas tahun, jarak yang

memisahkan pasangan tersebut antara 40-2.700 mil, jarak yang bervariasi dari rumah

utama yakni kebanyakan pasangan tersebut menghabiskan waktu mereka di rumah

yang berbeda (salah satu pasangan di rumah utama dan pasangan lain di rumah lain

di tempat lain), dan pasangan biasanya melakukan reuni dengan variasi periode

waktu yang berbeda-beda.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa commuter marriage yakni kondisi perkawinan

dimana pasangan suami istrisecara rela berpisah lokasi tempat tinggal dengan

pasangannya karena ada suatukeadaan tertentu, seperti menjalani pekerjaan atau

menyelesaikan pendidikan,dilokasi geografis yang berbeda dengan tempat tinggalnya

sambil tetapmempertahankan perkawinan mereka dengan kurun waktu tertentu.

2. Faktor Penyebab Commuter Marriage

Ada beberapa faktor mempengaruhi terjadinya commuter marriage menurut

Anderson (1992), yaitu sebagai beikut:



a. Meningkatnya jumlah tenaga kerja wanita. Banyaknya wanita yang memilih untuk

bekerja maka semakin banyak juga pasangan yang menikah yang menjalani

commuter marriage.

b. Meningkatnya jumlah pasangan yang sama-sama bekerja. Pada saat ini sudah

banyak pasangan suami istri yang sama-sama bekerja yang disebabkan karena

tuntuan ekonomi atau gaya hidup, yang meningkatkan kemungkinan keluarga

menjalani keadaan commuter marriage.

c. Meningkatnya jumlah wanita yang mencari karir dengan training khusus, yang

mana mengharuskan mereka untuk tinggal dikota yang berbeda dengan

pasangannya.

d. Pekerjaan yang menuntut individu untuk berpindah-pindah lokasi geografis

mereka harus berpisah dengan pasangannya untuk sementara waktu. Misalnya,

salah satu pasangan dituntut untuk bekerja diluar kota untuk sementara waktu dan

sementara pasangannya tetap tinggal untuk menjaga anak-anak.

3. Jenis-JenisCommuter Marriage

Menurut Gerstel &Gross (1982), ada dua tipe daripasangan commuter

marriage, yaitu:

a. Pasangan adjusting, yaitu pasangan suami istri yang usiaperkawinnanya cenderung

lebih muda, menjalani commuter marriagedi awal pernikahan, dan memiliki

sedikit atau tidak ada anak.

b. Pasangan established, yaitu pasangan suami istri yang usiaperkawinannya lebih

tua, telah lama bersama dalam perkawinan danmemiliki anak yang sudah dewasa

yang telah keluar dari rumah.



D. Masa Dewasa

Menurut Monks (2002), dewasa dalam bahasa Belanda adalah Volwassen

yang berarti Volsebagai penuhdan wassen yaitu tumbuh, sehingga Volwassen berarti

sudah tumbuh dengan penuh atau selesai tumbuh.

Santrock (2002) mengatakan masa dewasa ialah masa untuk bekerja dan

menjalin hubungan dengan lawan jenis, terkadang menyisakan sedikit waktu untuk

hal lainnya.Kenniston (dalam Santrok, 2002) mengemukakan bahwa masa muda

(youth) adalah periode kesementaraan ekonomi dan pribadi, dan perjuangan antara

ketertarikan pada kemandirian dan menjadi terlibat secara sosial.

Masa dewasa dibagi menjadi 3 periode yakni masa dewasa awal (early

adulthood) yang berada pada rentang usia 18-40 tahun, masa dewasa muda/setengah

baya (middle age) yang berada pada rentang usia 40-60 tahun, dan masa dewasa

lanjut/masa tua (old age) yang berada pada rentang usia 60-kematian (Hurlock,

2004).

Hurlock (2004) mengatakan bahwa pada masa dewasa awal, terjadi

perubahan terhadap individu, antara lain perubahan dalam hal penampilan, fungsi-

fungsi tubuh, minat, sikap serta tingkah laku sosial. Sedangkan pada masa dewasa

madya, terjadi penurunan pada kemampuan fisik dan psikologis. Masa dewasa

madya merupakan usia transisi fungsi fisik maupun psikis dari masa dewasa awal ke

masa tua.

Berdasarkan uraian diatas,disimpulkan bahwa dewasa awal dan dewasa

madya adalah individu yang berada pada rentang usia antara 18 hingga 60 tahun.

Pada tahap ini, terjadi perubahan fisik dan psikologis pada diri individu yang disertai



berkurangnya kemampuan reproduktif. Individu dewasa tidak lagi harus bergantung

secara ekonomis, sosiologis, maupun psikologis pada orangtuanya, namun mampu

untuk bekerja, terlibat dalam hubungan masyarakat, dan menjalin hubungan dengan

lawan jenis

E. Kerangka Pemikiran Kecerdasan Emosi dengan Kepercayaan pada Individu
Dewasa yang Menjalani Commuter Marriage

Individu dewasa yang menjalani commuter marriage memiliki hambatan dan

tantangan yang besar, yakni pasangan sulit untuk dapat bertemu dan berdekatan fisik

seperti kehadiran pasangan didekatnya, memegang tangan, membelai rambut,

berpelukan dan sebagainya.Intensitas pertemuan yang minim akan menimbulkan

kesulitan dalam hubungan tersebut (Rindfuss & Stephen dalam Stafford & Reske,

1990).

Keterpisahan fisik yang terdapat dalam hubungan commuter marriage

menimbulkan perubahan dalam komponen cinta yang harus dipenuhi dan dengan

didukung oleh kecerdasan emosi diantara pasangan.Kecerdasan emosi memberikan

kesadaran mengenai perasaan milik diri sendiri dan juga perasaan milik orang lain.

Kecerdasan emosi memberikan rasa empati, cinta, motivasi dan kemampuan untuk

menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat (Goleman, 2009).

Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang baik ditandai dengan mampu

mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sendiri serta mampu membaca dan

menghadapi perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Berkembangnya

keterampilan emosional yang baik berdampak seseorangakan berhasil dalam

kehidupan dan memiliki motivasi untuk berprestasi serta cenderung mampu memberi

harapan pada orang lain (Goleman, 2002).



Individu berpotensi mengalami konflik dalam pemenuhan hubungan dan

ketidakpastian hubungan yang berhubungan dengan penurunan kepercayaan (Nisa,

2009).Individu yang menjalani commuter marriage memiliki situasi emosi berbeda

dengan individu yang berhubungan jarak dekat.Pasangan yang mengalami

keterpisahan dalam menjalani commuter marriage menyebabkan timbulnya keraguan

dan ketidakpastian dalam sebuah hubungan commuter marriage (Lydon, Pierce, &

O’Regan, 1997 dalam Stafford dkk, 2006).

Salah satu strategi yang dilakukan oleh individu sebagai perkembangan dari

sebuah hubungan yang romantis menuju hubungan selanjutnya ialah

trust(kepercayaan) (Kauffman, 2000).Saling percaya, adalah sebuah pondasi yang

tinggi dalam dalam menjalin hubungan.Peningkatan kepercayaan dan perasaan yang

positif terhadap pasangan akan meningkatkan stabilitas hubungan, pengendalian

hubungan dan perasaan, menunjukkan pentingnya kepercayaan dan optimisme untuk

pemeliharaan dan melanjutkan hubungan yang romantis (Sprecher, 1999).Dari uraian

tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan dengan

kepercayaan terhadap seseorang.Peneliti tertarik ingin mengetahui hubungan

kecerdasan emosi dan kepercayaan pada individu dewasa yang menjalani commuter

marriage.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ialah adahubungan antara

kecerdasan emosi dengan kepercayaan terhadap pasangan pada dewasa yang

menjalani commuter marriage.


